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ABSTRAK 
 

Perkembangan UKM di Indonesia masih dihadapkan pada berbagai rintangan yang mengakibatkan 
lemahnya daya saing terhadap produk impor. Persoalan krusial yang tengah dihadapi UKM, 
diantaranya terbatasnya kesiapan infrastrukturndannaksesnpemerintah 
terkaitndengannperizinanndannbirokrasinsertantingginyantingkat pungutan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis ada atau tidaknya pengaruh signifikan secara tidak langsung Faktor 
eksternal yaitu knowledge, resources,dan procedure terhadap exogen dan  faktor internal yaitu 
knowledge, resources,dan procedure terhadap Hambatan ekspor.  Hasilnya adalah: 1) Exogen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge.  2) Exogen berdampak positif dan 
signifikan secara statistik terhadap resources. 3) Exogen berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap procedure. 4) Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap hambatan ekspor. 
5) Resources berpengaruh positif dan signifikan terhadap hambatan ekspor. 6) Procedure 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hambatan ekspor.   
 
Kata kunci: knowledge, resources, procedure, exogen, hambatan ekspor 

 
 

ABSTRACT 
 

The development of SMEs in Indonesia is still faced with various problems, causing weak 
competitiveness of imported products. Major issues facing SMEs are, among others, limited 
infrastructure and government access related to licensing and bureaucracy and high rates of 
levies. This study aims to analyze whether or not significant influence indirectly External factors 
are knowledge, resources, and procedures against exogenous and internal factors such as 
knowledge, resources, and procedure against export barriers. The result is: 1) Exogen positive 
and significant effect on knowledge. 2) Exogen positive and significant effect on resources. 3) 
Exogen positive and significant effect on the procedure. 4) Knowledge has a positive and 
significant effect on export barriers. 5) Resources have a positive and significant impact on export 
barriers. 6) Procedure has a positive and significant effect on export barriers. 
 
Keywords: knowledge, resources, procedure, exogen, export barrier 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhann tenagan nkerja, nperkembangan ninovasi, ndan nperdagangan ndi 

berbagain nnegara nsangat ndisokong ndengan nkeberadaan UKM (Bachi-Sen, 1999). 

Tambunan (2003) mengungkapkan bahwa UKM dapat bertahan dari kondisi yang 

kurang sehat pada makroekonomi berkat dua factor utama. Salah satunya adalah 

keberadaan input lokal yang tinggi selama proses produksi. Tingginya kandungan 

lokal namun belum menjadi factor utama yang menurunkan risiko keterpurukan 

akibat penurunan nilai tukar rupiah, sehingga biaya produksi meningkat akibat 

tingginya bahan penunjang yang diimpor. Unggulnya faktor pertama ini juga 

dapat dilanjutkann untukn menelurkan komoditas yang unik dank has dengan ciri 

tertentun yangn menjadin nilain ntambah bagi produk sehingga membuatnya memiliki 

daya bersaingn nlebih ntinggi. Bisa dikatakan, suatu produk akan bernilai lebih baik 

dan berdaya saing tinggi di pasar ketika produk tersebut dapat menjadi yang 

unggul di kelasnya atau menjadi sebuah item yang unik. Samosirn(2000)  

menyatakan faktor-faktorn penghambatn bagi UKMn ProdusennEksportirndan 

UKMnIndirectnExporterndalam melakukannekspor pada saat krisis dipengaruhi 

olehndua faktor penghambatnyaitu faktor eksternal dan faktor internal. Di sisi lain, 

faktorneksternal yang sangat mempengaruhi kinerja ekspor UKM adalah: 1. 

Kenaikan suku bunga perbankan yang cukup tinggi mengakibatkan kelangkaan 

modal tambahan untuk memproduksi barang, 2. Kenaikan harga baku lebih 

dipengaruhi adanya sebagian bahan baku terutama dalam proses akhir masih 

diimpor, n3. nKurangnya informasi pasar baik itu negara-negara yang menjadi 

orientasi pasar produk UKMnmaupun disain produk yang belum mengikuti 
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keinginann pasarn, dan 4. Kurangnyan dukungan Pemdan dan nrendahnya koordinasi 

antar ninstansi terkait dalam nmelakukan npembinaan nUKM setempat. Sedangkan 

faktor-faktor internaln yang nberdampak npada kinerja ekspor nUKM diantaranya: 1. 

Sifat nmanajemen UKMn yang ntradisional, 2. Pengaruh nkrisis terhadap likuiditas, 

dan 3. Upah tenaga kerja. 

Tabel 1. Laporan Realisasi Ekspor UKM di Kota Denpasar 

NO KOMODITI
NILAI	(	US$	) % NILAI	(	US$	) % NILAI	(	US$	) % NILAI	(	US$	) % NILAI	(	US$	) %

1 Hasil	Kerajinan 158.932.293,17 41,31 173.661.462,34 43,79 154.958.735,10 40,96 156.676.631,49 46,17 176.838.928,70 41,56 821.068.050,80

2 Hasil	Industri 114.943.007,87 29,88 112.804.630,81 28,44 110.098.300,79 29,10 108.707.997,21 32,04 89.366.897,25 21,00 535.920.833,93

3 Hasil	Pertanian	 109.569.720,73 28,48 108.221.675,27 27,29 111.338.087,22 29,43 71.626.480,00 21,11 155.700.621,12 36,60 556.456.584,34

4 Hasil	Perkebunan 251.362,00 0,07 881.454,73 0,22 427.367,56 0,11 455.408,38 0,13 667.293,40 0,16 2.682.886,07

5 Lain	-	Lain 1.049.756,67 0,27 1.049.756,67 0,26 1.512.747,53 0,40 1.850.350,50 0,55 2.895.592,04 0,68 8.358.203,41

Total 384.746.140,44 100,00 396.618.979,82 100,00 378.335.238,20 100,00 339.316.867,58 100,00 425.469.332,51 100,00 1.924.486.558,55

2013 2014 2015 2016 2017 Total	per	Komoditi

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar 

Gambar 1. Grafik Total Per tahun 

 
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar 

 
Sektor UKM mengalami berbagai fluktuasi dari tahun ke tahun, karena 

adanya hambatan seperti hambatan pengetahuan, hambatan sumber daya, 

hambatan prosedur, dan hambatan eksternal yang berasal dari luar UKM atau 

perusahaan. 

Di Denpasar jumlah pelaku atau pengusaha UKM berdasarkan data yang 

dimiliki oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar adalah 383 
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pelaku usaha. Para pelaku UKM yang melakukan ekspor adalah penghasil 

kerajinan, hasil industri, hasil pertanian, hasil perkebunan dan lainnya. 

Kemampuan para pelaku UKM di Kota Denpasar untuk bertahan dalam 

menghadapi terpaan arus global yang semakin kuat akibat industrialisasi di Asia 

(Anderson dan Strutt, 2015; Pangestu, et. al., 2015) perlu dipikirkan secara 

matang agar tetap mampu bertahan demi kestabilan perekonomian di Kota 

Denpasar. Strategi yang dapat ditempuh untuk mengembangkan UKM agar tetap 

bertahan dapat dilakukan dengan meningkatkan daya saing dan pengembangan 

sumber daya manusianya agar memiliki nilai lebih seperti lebih kreatif dan 

inovatif (Tri Putri, 2015). Dari 383 pelaku UKM yang tercatat di Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar, berikut 30 pelaku UKM yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini : 

Tabel 2. Daftar UKM Di Kota Denpasar 

Nama Perusahaan Bidang Usaha Kapasitas 
Produksi/Tahun 

Negara Tujuan 

Cv. Tonys Produsen Pakaian Jadi 50.000 Pcs USA, Eropa 
Cv. Sybra Sira Produsen Pakaian Jadi 130.000 Pcs USA, Eropa 

Cv. La Chidehafu Garment & Leather 
Handicraft 

80.000 Pcs United Kingdom, 
Japan, Australia 

Cv. Kecak Produsen Garment 500.000 Pcs USA 
Cv. D’Gung 
Collection 

Garment & Konveksi 75.000 USA, Canada 

PT. Awimina Industri Pakaian Jadi 30.000 – 40.000 Pcs Australia, France 
Cv. Wiracana Kerajinan Kipas 250.000 Pcs Spanyol, Jepang, 

Italia, Singapura, 
Malaysia, Jerman, 

Inggris 
Cv. Angkutan 

Kemas Indo Mandiri 
Produsen Kerajinan/ 

Handicraft 
30.000 Pcs Asia, Eropa, USA 

Cv. Bali Bagus Handicraft Kaca & 
Kayu 

27.950 Pcs Thailand, Australia,  

PT. Bali Arum Handicraft & 
Souvenir 

20.000 Pcs Singapura 

PT. Putra Bhineka 
Perkasa 

Kopi Bubuk 1.512 Ton Jepang, Guam, 
Ethiopia 

PT. Bali Ocean 
Anugrah Linger 

Ikan Tuna 500 Ton Jepang, Singapura, 
Taiwan 
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Indonesia 
Cv. Agung Biota Laut Hias 500.000 Heads Hongkong, Canada, 

Jepang, Uni Eropa 
Cv. Cahaya Baru Ikan Mas 100.000 Ekor USA, Jepang, Eropa 
PT. Lintas Antar 

Nusa 
Ikan Hias 285.000 Ekor USA, Jepang, 

Australia 
Harta Shoes Bali 

Collection 
Sandal 20.000 Pcs Prancis 

CALU’X Keramik Keramik/ Stoneware 20.000 Pcs Singapura 
Fa. Udiyana Produsen Minuman 

Brem 
125.000 Botol Jepang 

PT. Menega Perkasa Handicraft & Garmen 20.000 Pcs Asia, Eropa, USA 
PT. Usada Santhika 

Bali 
Obat Tradisional 50.000 Botol Prancis, Australia 

Cv. Uluwatu Bali Garment 2.400 Set USA, Spanyol 
Ananta Bali 
Aromatik 

Lulur & Bahan Spa 11.500 Saset Malaysia 

Cv. Tony Konveksi Garment 30.000 Pcs Australia &   USA 
Bali Alus Lulur Tradisional 100.000 Pcs Jepang, Philipina 

PT. Alam Boga 
Internusa 

Hasil Pertanian 100.000 Kg Australia, Selandia 
Baru 

PT. Arpan Bali 
Utama 

Produksi Anggur 
Dalam Kemasan 

5.000.000 Liter Australia 

PT. Central Benoa 
Utama 

Tuna Sashimi 156.000 Kg Jepang 

PT. Jaya Bali 
Bersaudara 

Tuna Sashimi 150.000 Kg Jepang, USA 

PT. Canning 
Indonesia Products 

Makanan Kemasan 
Dalam Kaleng 

3.782.400 Kg Australia 

PT. Oceanindo Star 
Pratama 

Ikan Tuna 180.000 Kg Jepang, USA 

Sumber: Disperindag Kota Denpasar 

Dengan diberlakukannya ASEAN-China Free Trade Agreament (ACFTA), 

para pelaku UKM di Kota Denpasar dituntut agar bekerja lebih kreatif dan 

inovatif di dalam merancang dan membuat suatu produk yang layak jual untuk 

ekspor, mengingat terjadinya banyak perubahan-perubahan teknis dengan 

terjadinya kerjasama tersebut (Sabaruddin, 2014). Disini peran pemerintah adalah 

dengan cara melakukan pelatihan kerja melalui Balai Pelatihan Kerja (BLK), 

pemberian modal usaha melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR) maupun bantuan 

dari Walikota melalui dinas terkait, penyediaan akses informasi pemasaran, 

pelatihan lembaga keuangan mikro melalui capacity building, dan pengembangan 
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information technology (IT). Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi 

mengenai hambatan ekspor yang dihadapi oleh para pelaku UKM di Kota 

Denpasar agar dapat meminimalkan segala kekurangan tersebut. Berdasarkan 

pada paparan di atas, penelitian ini akan meneliti faktor apa saja yang menjadi 

penghambat ekspor bagi para pelaku UKM di Kota Denpasar. 

Berdasarkann padan pokokn permasalahann di natas, maka tujuan dari 

penelitiann adalahn untuk nmenganalisis npengaruh ndari nfaktor neksternal atau 

variabeln exogen (EXO) nterhadap nvariabel nknowledge (KN), variabel resources 

(RE), variabeln procedure (PRO) bagi UKM di Kota Denpasar. Untuk 

menganalisisn pengaruh dari faktor internal atau variabel knowledge (KN), 

variabeln resources (RE), variabel procedure (PRO) terhadap hambatan ekspor 

bagi UKM di Kota Denpasar. 

Pengertian ekspor menurut Mankiw (2000 : 25) ekspor netto diartikan 

sebagai nilai barang dan jasa yang di-ekspor ke negara lain. Ekspor netto 

menampilkan pengeluaran bersih/netto dari luar negeri pada barang dan jasa suatu 

negara yang memberikan income bagi produsen dalam negeri. Kegiatan ekspor 

merupakan salah satu item pada pendapatan agregat (Taufik, et. al. 2014; 

Rejekiningsih, 2012). Jika bang dan jasa yang diekspor semakin banyak, maka 

pengeluaran agregat akan meningkat makin tinggi pula pendapatan nasional 

negara yang bersangkutan, dengan demikian dapat dikatakan ekspor merupakan 

salah satu sumber devisa (Batubara dan Saskara, 2015). Suatu negara harus 

mampu memproduksi barang-barang dan jasa yang dapat bersaing di kancah 

internasional. 
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Salah satu hal yang terutama adalah kegiatan ekspor, yaitu menyokong 

neraca suatu negara bersama dengan kegiatan impor  (keseimbangan ekspor dan 

impor harus terjaga) (Pramana dan Meydianawathi, 2013) dan ekspor berperan 

sebagai pemberi input dana dalam keuangan nasional.  

Berdasarkann nKeputusan nMenteri nPerindustrian dan Perdagangan 

No.10/MPP/SK/5/1996n dan nNo. n228/MPP/Kep/7/1997, barang-barang yang 

diekspor digolongkan ke dalam 4 (empat) kelompok yaitu: barang yang diatur tata 

niaga (ekspor), nbarang nyang diawasi nekspornya, barang yangn dilarang 

ekspornyan, dan barangn yangn bebasn ekspornyan. 

Suatu kegiatan ekspor dapat dilakukan dengan baik apabila telah memenuhi 

tata cara ekspor. Hal ini bertujuan agar kegiatan perdagangan internasional 

tersebut dapat berjalan dengan lancar. Beberapa metode yang dapat digunakan 

dalam penyelesaian kewajiban pembayaran dalam perdagangan luar negeri serta 

prosedur pelaksanaan ekspor adalah secara tunai (cash payment), secara rekening 

terbuka (open account), dan secara penarikan wesel atas suatu Letter of Credit 

(L/C) 

Menurut Amir M.S (2003 : 185), pada CIF, kewajiban penjual yaitu 

menyediakan seluruh fasilitas agar barang yang diperdagangkan sampai di 

pelabuhan tujuan yang dijanjikan. Namun, risiko (bukan biaya) selama 

pengangkutan menjadi tanggung jawab pembeli yang dilimpahkan ke asuransi 

atas biaya penjual. Kewajiban pembeli yaitu melakukan pembongkaran serta 

pengurusan seluruh dokumen yang ndiperlukan. 
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Menurut Boediono (2001 : 10), terdapat arti yang penting dan khusus dalam 

kegiatan perdagangan di konteks ilmu nekonomi. nPerdagangan memiliki arti 

kegiatan pertukaran yang berdasarkan kehendak sendiri dari pihak-pihak yang 

terlibat. Artinya jika pertukaran dilakukan dalam kondisi tekanan seperti perang, 

ancaman, dan lain sebagainya tidak termasuk perdagangan. Kebebasan 

menentukan untung rugi mutlak diberikan bagi pihak yang terlibat pertukaran, dan 

kemudian dapat ditemukan bahwa pertukaran akan berlangsung atau malah batal. 

Pada dasarnya pertukaran atau perdagangan timbul karena kedua belah pihak 

melihat adanya manfaat atau keuntungan tambahan yang bisa diperoleh dari 

pertukaran tersebut  

Tambunan (2001 : 1) mendefinisikan perdagangan internasional sebagai 

kegiatan tukar menukar yang terjadi antar negara secara sukarela, yaitu 

diantaranya kegiatan ekspor dan impor. Kegiatan ini dibagi dua menjadi 

perdagangan atas barang dan atas jasa. Beberapa contoh perdagangan atas jasa 

yaitu perjalanan (travel), biaya transportasi, asuransi jenis apapun, pembayaran 

bunga dan remittance seperti gaji atau upah tenaga kerja serta fee atau tech 

royalty.  

Jadi, pengertian perdagangan internasional secara umum dapat didefinisikan 

sebagai suatu kegiatan yang dilakukan antar negara yang mencakup kegiatan 

ekspor maupun impor baik itu barang maupun jasa, dimana antar negara tersebut 

memiliki faktor produksi berbeda sehingga tterjadilah kegiatan tukar menukar 

untuk dapat memenuhi kebutuhan masing-masing negara yang didasarkan tanpa 

adanya tekanan dari pihak manapun. 
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Menurut Sumarni (2000 : 205), Produksi diartikan kegiatan yang dapat 

menimbulkan tambahan manfaat atau meningkatnya daya guna dari suatu barang 

atau jasa. Produk merupakan hasil dari kegiatan produksi barang atau jasa dan 

selalu membutuhkan faktor-faktor produksi seperti bahan mentah, tenaga kerja, 

modal, dan keahlian. Dalam suatu proses produksi akan menciptakan guna atau 

manfaat terhadap barang atau jasa meliputi : manfaat Bentuk (form utility), 

manfaat Tempat (place utility), manfaat Waktu (time utility), dan manfaat 

Pemilikan (owner utility) 

Pemasaran merupakan sebuah prosess sosial dan manajerial yangg membuat 

individu dan kkelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan 

lewat penciptaan dan ppertukaran timbal balik produk dan nilai dengan orang lain. 

Konsepp paling mmendasari pemasaran aadalah kebutuhan manusia. Dalam 

pemasarann yang terpenting adalah bagaimanaa perusahaan dapat mmemberikan 

suatu nilai kepuasan kepada konsumen karena dengan adanya kepuasan dari 

konsumenn makaa perusahaan dapat bertahan dalam persaingann pasar guna 

memperoleh labaa untuk kegiatan operasional perusahaan dan kelangsungan 

hidup perusahaan dalam jangka ppanjang. 

 Kotler (2002:22), mmendefinisikan pemasaran sebagai suatu prosess sosiall 

dan mmanajerial yang didalamnyaa individu dan kelompokk mendapatkan apa 

yangg mereka bbutuhkan dan harapkan dengan memproduksi, menawarkan, dan 

menukarkan produk yang memiliki nilai jual dengan pihak lain. Sedangkan 

menilik Basu Swastha dan Hani Handoko (2000:4), pemasaran adalah aseluruh 

bentuk dari kegiatan usaha yang bertujuan demi merencanakan, menentukan 
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harga, mempromosikann dan mmendistribusikan barang dan jasa yang 

memuaskan kepada para pembeli yang telah ada maupun pembeli-pembeli yang 

masih bersifat potensial. 

Menurut Kotler bahwa perilaku pembeli dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu: kebudayaan (kebudayaan, sub budaya, kelas sosial), sosial (kelompok 

referensi, keluarga, peran dan status), kepribadian (usia dan tahap siklus hidup, 

pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri), psikologi 

(motivasi, persepsi, proses belajar, kepercayaan dan sikap). Berdasarkan Basu 

Swastha dan Hani Handoko (2005:10), perilakuu konsumen dapat ddidefinisikan 

sebagai kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam 

mendapatkann dan mempergunakan barang atau jasa, termasuk didalam proses 

pengambilan keputusan pada penentuan kegiatan tersebut. Ada dua elemen 

penting dari perilaku kkonsumen: 1) Proses pengambilan keputusan dan 2) 

Kegiatan fisik, yang semua ini mmelibatkan individu dalam menilai, 

mendapatkan, dan mmenggunakan barang-barang dan jasa ekonomis. Pertanyaan 

yang selalu dihadapi perusahaan dalam memasarkan barang adalah pilihan 

konsumen dalam menentukan barang dan jasa yang diinginkan. JPengamatan 

kurang mampu menjawab hal tersebut, sehingga dibutuhkan teknik mengamati 

yang lebih mendalam. 

Hal ini pperlu banyak mendapatkan perhatian dari para manajer pemasaran 

untuk mengetahui bagaimana konsumen berperilaku. Sehubungan dengan ini 

Kotler (2005:152), mengemukakann model pperilaku pembeli seperti disajikann 

dalam gambar 1 di bawah ini : 
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Gambar 2. Model Perilaku Konsumen  
Sumber : Philip Kotler, 2005:153 
 

Gambar 2. menunjukkan bahwa rangsangann pemasarann yang lainnya 

masuk kedalam “Kotak Hitam Pembelian” dan menghasilkan tanggapan pembeli. 

Rangsangan dari luar terdiri dari dua jenis, yaitu rangsangan pemasaran yang 

terdiri dari : pproduk, harga, ttempat dan promosi. Rangsangan lingkungan yang 

terdiri dari kekuatann dan peristiwa utama yang menjadi lingkungan makro 

pembeli, yang meliputi ekonomi, teknologi, politik dan budaya. Seluruh 

rangsangan ini melewati kotak hitam pembeli seperti yang terlihat dari keputusan 

pembeli, yaitu : produk, pilihan merek, pilihan penyalurr, waktu pembelian, dan 

jumlah pembelian. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa strategi pemasaran 

yang dilaksanakan oleh perusahaan nantinya dapat meningkatkan pembelian atau 
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mempercepatn proses keputusan dalam nmemilih satu produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan, nsehingga ndapat dikatakan nproduk, harga, promosi dan tempat 

merupakan nfaktor yang nmempengaruhi perilaku konsumen. 

Nilai tukarr harga suatu nmata uang jika dibandingkan ndengan mata uang 

negara lain, atau umumnya ndisebut dengan kurs n (Krugman dan Obsfelt, 1991). 

Nilaii tukar nnominal n (nominal exchange rate) nadalah nperbandingan harga dua 

mata uang nsecara relatif (Mankiw, 1996). Depresiasii nilai rupiah terhadap dolar 

Amerika nSerikat akan nberakibat pada naiknya nkemampuan dolarr untuk membeli 

kopi yang lebihn besarn yangn dihasilkann Indonesiaa dengan nilai tukar rupiah. 

Apabilaa nilai ntukar rupiah menguat terhadap dolar Amerikaa, maka akann 

berakibat pada nkemampuan dolar yang menurunn dalam perolehann barang 

dengan nilai nrupiah. Kursn valutan nasing nmerupakan nfaktor yang sangatn penting 

dalam nmenentukann murah mahalnyan nbarang satun ndengan barangn lainn yang 

diproduksin di ndalam nnegeri ndibandingkann dengann di luarn negeri. nKurs 

ddibedakan menjadi dua jenis yaitu kurs nominal dann kurs riil. 

Berdasarkan npaparan nsebelumnya nkesimpulannya nadalah njika exchange 

rate naik, berartii nilai matan uangg domestik nterhadapn matan uang asing dinilai 

lebih tinggi darii pada nnilai sebelumnyaa namun sebaliknyaa apabila exchange 

rate ataun kurs nvaluta asing nturun nberarti nmata nuang ndomestik nterhadap mata 

uang asing ndinilai lebihn rendahn dari padan sebelumnya. nDengan ndemikian jika 

exchange rate nnaik, berarti npula harga nbarang import lebih rendah dari pada 

sebelumnya, nsehingga jumlah barang nimport nyang ndiminta nakan naik, ceteris 

paribus. Hal nini sesuai ndengan hukumm permintaan nyang nmenyatakan nbahwa 
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jumlah barang yang dibeli pern unit waktu menjadi besar apabila harga cceteris 

paribus, semakin rendah. Sebaliknya aapabila exchange rate turun, bberarti pula 

harga bbarang import lebih tinggi dari pada sebelumnya, sehingga jumlah barang 

import yang diminta akan turun, cceteris paribus.  Haln ini sesuai dengan hukumm 

permintaan yang menyatakann bahwa jumlah barang yang diminta akan turun jika 

harga semakin tinggin, cateris paribusn.  

Sedangkan kkurs riil (riil exchange rate) abagaimana membandingkan 

barang-barang antar dua negara secara relatifn. Kurs rriil mengemukakan seberapa 

besar kita dapatn memperjual-belikanbbarang-barang dari suatu negara untuk 

dibandingkann barangn atau jasan di negara lain. Jikan kurs riil ttinggi barang-barang 

luar nnegeri akan berbandingn lebihn murahn, dan barang-barang domestikk relatif 

llebih mahal. Jika kkurs riiln rendahn, barang-barangn luar negeri relatifg lebih 

mahal dan barang-barang domestik llebih murah (N. Gregory Mankiw, 2003). 

Harga barang salahn satun bagiann yangn pentingn di kancah ilmun ekonomi 

dan pasar menentukan terbentuknya harga melalui suatun mekanisme. Dalam 

mekanismee ini terdapatt dua kekuatan pokokk yang saling berinteraksi, yyaitu 

penawaran dann permintaan dari barang ttersebut. Apabilan pada suatu ttingkat 

tertinggi kjumlah permintaann barangn dibandingkann jumlahn penawarann maka 

harga akan naik, dsebaliknya bilan kuantitasn barangn yang ditawarkann pada harga 

ttersebutn lebihn banyakn daripadan kuantitas permintaan, maka hharga cenderung 

turunn.  

Arsyadn dalamn Dewin Anggrainin (2006) mengatakann nbahwa nElastisitas 

permintaann berbeda fdengan nperubahan jjumlah nbarang nyang ndiminta. 
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Perubahan kuantitasd yang dimintaa ditunjukkann oleh gerakann darin suatun titik 

lain padan kurvan permintaann yangn sama. Salahh satu karakteristik ppenting dan 

fungsin permintaann pasarr adalah derajat kepekaann jumlah permintaan terhadap 

perubahann salah satuu faktorr yang mempengaruhinya. Ukuran dderajat kepekaan 

inin disebutn elastisitasd yang didefinikann sebagai persentasee perubahan kuantitas 

yangn diminta sebagai akibatn perubahann dari nilai salah satu variabel yang 

menentukann permintann sebesarn satu persen.  

Berdasarkann uraian padan penelitiann terdahulu, dalam penelitian ini dapat 

diajukann hipotesisn sebagain berikutn : 

Faktor eksternal atau eksogen 

1.1 Variabeln eksogen berpengaruhn positifn terhadap variabeln pengetahuann 

(KN). 

1.2 Variabel eksogenn berpengaruhn positifn terhadap variabeln sumberdayan 

(RE). 

1.3 Variabel eksogenn berpengaruhn positif terhadapn variabel prosedurn (PRO). 

 

Faktor internal atau endogen. 

1.4 Variabeln pengetahuann (KN) berpengaruhn positif terhadapn hambatan 

ekspor. 

1.5 Variabeln sumberdayan (RE) berpengaruhn positif terhadap hambatan 

ekspor. 

1.6 Variabeln prosedurn (PRO) berpengaruhn positif terhadapn hambatan ekspor. 
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitiann yang digunakan ddalam penelitian ini aadalah 

menggunakan pendekatan kkualitatif yang berbentuk asosiatifn. Analisis 

kkualitatifn digunakann untukn memberikann penjelasan terhadapn hasil yang 

didapatv darin hasiln analisis yang dilakukan, sehingga lebih mudah uuntuk 

dipahami. Sedangkan metode sasosiatif adalah metode penelitian yang 

menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiono, 2009 : 13). 

Lokasi penelitian di llakukan di Kota Denpasarr dengan mencari ddata 

primer yang tterdiri dari indikator-indikator yyang menjadi penghambat UKM 

dalam melakukann ekspor di Kota Denpasar. Obyek ppenelitian ini adalah 

variabel yang menjadi penghambat bagi UKM dalam melakukan ekspor di Kota 

Denpasar dengan indikator-indikator yang di lakukan oleh penelitian sebelumnya, 

yaitu indikator yang diajukan untuk variabel knowledge (KN), indikator untuk 

variabel resources (RE), indikator untuk variabel procedure (PRO), dan indikator 

untuk variabel exogen (EXO).  

Penelitian ini menggunakan 4 (empat) variabel bebas, yaitu variabel 

knowledge (KN), variabel resources (RE), variabel procedure (PRO), dan  

variabel exogen (EXO),  dan 1 (satu) vvariabel terikat, yyaitu hambatan ekspor. 

Variabel independen adalah variabell akan mempengaruhi variable dependen. 

Sedangkan variabel terikat adalah variabel yyang dipengaruhi oleh variable 

independen atau bebas. 
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Datan yangn digunakann padan penelitiann inin adalahn jenis data kualitatif, 

yaitu analisisn yang digunakann untuk memberikann penjelasan terhadapn hasil yang 

didapatn dari hasiln analisisn yangn dilakukann, sehinggan lebihn mudahn untuk 

dipahamin. Data primern merupakann jenis yangn digunakann dalamn penelitian, 

yaitu datan yangn dikumpulkann dann diamatin darin respondenn yangn merupakan 

pelaku UKMn di Kotan Denpasarn yangn tercatatn di Dinasn Perindustriann dan 

Perdagangann Kota Denpasar, sertan memerlukann pengolahann lebih lanjut 

terhadap data tersebut. Data primern dalam penelitiann ini, yaitu pernyataan 

respondenn dalamn pengisian kuisionern. 

Populasi merupakann kumpulan dari eelemen yang memiliki ssejumlah 

karakteristik uumum, terdiri dari himpunan untuk tujuan penelitian pemasaran 

(Malholtra, 2003:164), populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UKM 

yang melakukan ekspor di Kota Denpasar yang tercatat di Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kota Denpasar sebanyak 383 UKM yang melakukan kegiatan 

ekspor. 

Mengingatnpenelitiannininadalahnpenelitiannsurvey, sampel yang digunakan 

dapat mewakili seluruh populasii (Singarimbun, Dkk 2005:46), menurut Malhorta 

(2003:647), untuknmemperoleh hasil yang baik, jumlah sampel yang diperlukan, 

jika dianalisis dengannanalisis faktornadalah sebanyakn5-10 kali jumlah variabel 

yang diteliti. Penelitian ini menggunakan 5 variabel sehingga banyaknya 

responden yang diambil sebagai sampel adalah sebanyak  5 x 6, yaitu sebanyak 30 

sampel. 
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Teknikn yangn digunakann saatn mengambiln sampeln datan adalahnPurposiven 

Sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakan kriteria tertentu, 

responden yang diambil sebagai sampel adalah pelaku UKM di Kota Denpasar 

yang tercatat di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar yang 

melakukan kegiatan ekspor.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara dan kuisioner. Wawancara adalah percakapann yang memiliki tujuan 

atau maksud terarah. Percakapanndilakukan oleh peling sedikit dua pihak, yang 

terdiri dari seorang pewancara (interviewer) yaitu orang yang mengajukan 

pertanyaan kepada yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan yang dimaksud. Kuisioner adalah cara mengumpulkan data 

dengan menyebarkan daftar pertanyaan secara tertulis mengenai variabel yang 

menjadi penghambat UKM dalam melakukan ekspor di Kota Denpasar. Jenis 

kuisioner yang digunakan adalah kuisioner tertutup yang ditujukan kepada para 

pelaku UKM di Kota Denpasar. 

Uji Validitass bertujuann untukn memeriksaa napakah kuesionern sudah tepat 

untuk mengukur apan yang inginn diukur dan cukup dipahami oleh semua 

respondenn yang ditunjukkann dengan rendahnyan nilain persentasen jawaban 

respondenn yang terlalun menyimpangn dari jawabann respondenn lainnya. Menurut 

Husein Umar (2000 : 190) pengujiann ini dapatn dijalankann dengann jalann 

memberikann instrument nuntuk dinilai dan diisii oleh responden minimal 30 

respondenn.                                                                                                                                                  
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Ujin validitass dilakukann dengann teknikj korelasin yaitun mengkorelasikann 

skorn itemn dengann totaln variabeln tersebutt dengann menggunakann teknikn 

korelasin Product Momentn, dengan rumusn sebagai berikut (Sugiyono, 2004 : 138) 

:  

!"# = %. "#' " #

% "( ( ")( %( #()'( #)(
...................................................................... (1) 

Dimana : 

 N  =  jumlah sampell 
x  =  Skor setiap poin pertanyaann 

 y  =  total skor dari semua poin pertanyaan. 
 Perhitungan korelasi dilakukan pada  α = 5% 
 

Uji reliabilitass digunakan untuk mencarii tahu sampai sejauh mana 

konsentrasin alatn ukurn yangn digunakann, sehingga bila alat ukurr tersebut 

digunakann kembalin untukn menelitin obyekk yangn sama dengann teknikn yang 

saman walaupunn waktunyan berbedan, makan hasill yangn diperolehn akann sama. 

Menurutn Nunnafyn dalamn Gouzali(2006 : 41) n pengujii dengann menggunakann 

teknikn statistic Cronbach Alpha. Instrumenn dikatakann baik untuk mengukur 

variabeln bilan memilikin nilain alpha ≥0,60. 

Penelitiann inin menggunakann teknikn analisisn dengan formula Croncbach  

Alpha dengann bantuann komputern yang rumusnya sebagai berikut: 

α = ⎥
⎦

⎤
⎢
⎣

⎡ ∑
−⎥

⎦

⎤
⎢
⎣

⎡

− 2

2

1
1 si

si
k
k   ..........................................................................................(2) 

 

Dimana : 

k  = Jumlah varian 
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s  = Jumlah varian skor total 
i  = varians responden untuk butir ke-1 

Analisis Deskriptif yaitunanalisisnyangnmenguraikanntentangnkualitasnlayanan 

untuk memperoleh gambarann yang jelasndannobjektif tentang hasill penelitian. 

Mengingatnsumber daya yang digunakan dalam penelitiannadalah penarikan data 

primer yang didapat dari hasil kuisioner, maka data yang diperoleh bersifat 

kualitatif. Untuk mengkuantitaifkan data tersebut maka dalam penelitian ini 

penulis memberikan skor pada masing – masing jawaban responden dengan 

menggunakan pengukuran skala likert. Skalanlikertnadalah skalanyang digunakan 

untuknmengukurnsikap, pendapat dan npersepsi seseorang ataunkelompok orang 

tentang fenomena social Riduwan dan Sunarto (2012). 

Setiap jawaban kuisioner memiliki bobot atau skor nilai dengan skala 

likert sebagai berikut : 

1) Sangat tidak setuju = 1 
2) Tidak setuju  = 2 
3) Netral   = 3 
4) Setuju   = 4 
5) Sangat setuju  = 5 

Responden mengisi sendiri angket yang diberikan tanpa intervensi dari 

peneliti, namun terlebih dahulu diberikan penjelasan yang cukup agar jawaban 

yang diberikan selaras dengan teori. 

Penelitiannini bertujuannuntuk mengetahuinvariabel apa saja yang menjadi 

penghambat UKM dalam melakukan ekspor di Kotaa Denpasar. Untuk mencapai 

tujuan tersebut metodee yang digunakan adalah metode Partial  Least Squares 

(PLS), yaitu model yang dapat menjelaskan hubungan variable y dengan sejumlah 

variable predictor atau variable bebas x. Mendapatkannuji ini dapat dilakukan 
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dengan regresi sederhana atau dengan mengaplikasikan regresi linear berganda, 

kemudian menentukan hasil melalui hasil uji signifikan. Uji signifikan kemudian 

menjadi dasar bagi penentuan nvariable npredictor dalam susunan PLS (Bastien, 

dkk., 2004). nKomponen-komponenntadi dapat menjadinprediksi yangnbaik dan 

berhasilnmenemukan hipotesis yangndimaksud (Bastien, Vinzi, & Tenenhaus, 

2004). tahapan penerapannmetodenPLS dapatndilihat padangambar berikut:  

 

Gambar 1. Tahapan Metode PLS 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bastien P., Dkk. 2004 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Semua variabel 
tidak signifikan 

xj signifikan xj tidak signifikan 

Regresi y terhadap masing-masing xj dan 
komponen ke-(h – 1) 

Uji signifikan masing-masing xj 

Variabel tidak digunakan 
sebagai pembentuk 

komponen PLS ke-h 

Hitung cor (x(h-1)j, y) atau cov 
(x(h-1)j, y) 

Pembentuk komponen 
PLS ke-h 

Regresi y terhadap 
komponen-komponen 
PLS yang terbentuk 
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Berdasarkannhasilnpenelitiannkarakteristiknresponden dapat dijelaskan secara 

umumndapat dilihatndari namanperusahaan, tahunnberdiri, bidang usaha, kapasitas 

produksi /thn, negara tujuan ekspor dengan jumlah responden sebanyak 30 UKM 

di Kota Denpasar. 

Discriminant validityy dari model pengukurann dengan reflektif indikator 

(faktor) dinilaii berdasarkan crossloading ppengukuran dengan konstruk. Jika 

korelasii konstruk dengan itemm pengukuran lebihh besar daripada ukuran 

konstruk lainya, makaa hal ini menunjukkan bahwa konnstruk laten memprediksi 

ukurann pada blok mereka lebih baik daripada ukuran pada blokk lainnya. 

Tabel 3. Cross Loadings 

Variabel Indikator Koefisien 
Korelasi 

Keterangan 

Knowledge  
(X1) 

nTidak ntahu tentang pasar ekspor potensial X1.1 0,915 Valid 
nTidak ntahu bagaimana nmerencanakan 
nekspor X1.2 

0,877 Valid 

nTidak tahu nadanya nprogram bantuan 
ekspor X1.3 

0,859 Valid 

nTidak ntahu manfaat ekspor X1.4 0,916 Valid 
nTidak ntahu prosedur ekspor X1.5 0,942 Valid 
nTidak ntahu adanya kesempatan bagi UKM 
nuntuk nmelakukan eksporn X1.6 

 
0,905 

 
Valid 

nTidak/kurang memiliki njaringan 
nkomunikasi dan informasi  X1.7 

 
0,785 

 
Valid 

Resources 
 (X2) 

nTidakn memiliki atau kurang modal X2.1 0,855 Valid 
nBiaya nsarana operasi internasional tinggi X2.2 0,824 Valid 
nTidak nmemiliki sumber daya UKM untuk 
nmenentukan ntitik balik investasi X2.3 

 
0,869 

 
Valid 

Knowledge  
(X1) 

nKeterbatasann sarana dan prasarana  X2.4 0,737 Valid 
nKapasitas nproduksi tidak/kurang 
nmencukupin X2.5 

0,980 Valid 

nTidak ada nbank yang membantu UKM 
nmelakukann ekspor X2.6 

 
0,787 

 
Valid 

nJaringan ninternasional nbank local yang 
ntidakn memadai  X2.7 

 
0,786 

 
Valid 

nSystemn manajemenn UKM yang kurang 
ntertata n X2.8 

0,842 Valid 

Procedure 
(X3) 

 

nBiaya ntransportasi dan pengiriman yang 
ntinggin X3.1 

0,933 Valid 

nDokumenn ekspor yang nbanyak ndan X3.2 0,904 Valid 
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nberbelit 
nPerbedaan nbahasa X3.3 0,891 Valid 
nPerbedaan nbudaya X3.4 0,825 Valid 
nTarif natau npajak ekspor yang tinggi  X3.5 0,919 Valid 
nHambatann non-tarif (standarisasi produk) X3.6 0,817 Valid 

 

nPerbedaan ncara penggunaan produk X3.7 0,935 Valid 
nBiaya untuk nmemperkenalkan produk di 
nluar negerin X3.8 

0,777 Valid 

nSulitn melakukan perencanaan dan 
nkoordinasin dengan buyer (pembeli) X3.9 

0,645 Valid 

nSulit nmenemukan ndan nmenempatkan 
ndistributor di luar negerin 
n 

X3.10 
0,824 Valid 

nKompetisi di npasar nekspor yang ketat X3.11 0,637 Valid 

Exogen 
 (X4) 

nNilai mata nuang asing yang rendah X4.1 0,809 Valid 
nPerbedaan/nvariasi mata uang  X4.2 0,713 Valid 
nKemungkinan nterjadinya rugi X4.3 0,839 Valid 
nHarga pasokan nbahan baku dan pendukung 
nyang tinggin  X4.4 

0,793 Valid 

nRegulasi npemerintah yang tidak 
nmendukungn X4.5 

0,779 Valid 

nKetidakstabilan npolitik di negara tujuan X4.6 0,792 Valid 
nBiaya-biaya nsiluman yang berkaitan 
ndengan nkegiatan ekspor X4.7 

0,865 Valid 

Exogen 
 (X4) 

nProsedurn dan jangka waktu mematenkan 
nproduk laman X4.8 

0,711 
 

Valid 

Hambatan 
ekspor 

(Y) 

nTidak memilikin pangsa pasar di luar negeri Y1.1 0,976 Valid 
nTidak ada norder/permintaan produk UKM 
ndari buyer nluar negeri Y1.2 

 
0,972 

 
Valid 

Sumber : n Data diolah, 2018 

Data pada Tabel 3. menjelaskann bahwa nilai cross loading menunjukkan 

adanyaa discriminant validityy yang baik.Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 

korelasi indikator terhadap konstruknyaa (loading factor) lebih tinggi 

dibandingkan nilaii korelasi indikator tersebut dengan konstruk lainnya. 

Tabel 4. Composite Reliabilityn 

Variabel Dimensi Cronbach’s Alpha Keterangan 

Knowledge  
(X1) 

nTidak tahu tentang pasar ekspor potensial 0,944 

0,954 

Reliabel 
nTidak tahu bagaimana merencanakan ekspor 0,948 Reliabel 
nTidak tahu adanya program bantuan ekspor 0,951 Reliabel 
nTidak tahu manfaat ekspor 0,944 Reliabel 
nTidak tahu prosedur ekspor 0,941 Reliabel 
nTidak tahu adanya kesempatan bagi UKM 
nuntuk melakukan ekspor 

0,945 Reliabel 

nTidak/kurang memiliki jaringan komunikasi 
ndan informasi  

0,956 Reliabel 
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Resources 
 (X2) 

nTidak memiliki atau kurang modal 0,924 

0,937 

Reliabel 
nBiaya sarana operasi internasional tinggi 0,930 Reliabel 
nTidak memiliki sumber daya UKM untuk 
nmenentukan titik balik investasi 

0,925 Reliabel 

nKeterbatasan sarana dan prasarana  0,936 Reliabel 
nKapasitas produksi tidak/kurang mencukupi 0,919 Reliabel 
nTidak ada bank yang membantu UKM 
nmelakukan ekspor 

0,932 Reliabel 

nJaringan internasional bank local yang tidak 
nmemadai  

0,932 Reliabel 

nSystem manajemen UKM yang kurang 
ntertata  

0,928 Reliabel 

Procedure 
(X3) 

nBiaya transportasi dan pengiriman yang 
ntinggi 

0,946 

0,955 

Reliabel 

nDokumen ekspor yang banyak dan berbelit 0,948 Reliabel 
nPerbedaan bahasa 0,948 Reliabel 
nPerbedaan budaya 0,951 Reliabel 
nTarif atau pajak ekspor yang tinggi  0,947 Reliabel 
nHambatan non-tarif (standarisasi produk) 0,951 Reliabel 
nPerbedaan cara penggunaan produk 0,946 Reliabel 

Procedure 
(X3) 

nBiaya untuk memperkenalkan produk di luar 
nnegeri 

0,953 

0,702 

Reliabel 

nSulit melakukan perencanaan dan koordinasi 
ndengan buyer (pembeli) 

0,957 Reliabel 

nSulit menemukan dan menempatkan 
ndistributor di luar negeri 

0,951 Reliabel 

nKompetisi di pasar ekspor yang ketat 0,958 Reliabel 

Exogen 
(X4) 

nNilai mata uang asing yang rendah 0,899  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,912 

Reliabel 
nPerbedaan/variasi mata uang 0,910 Reliabel 
nKemungkinan terjadinya rugi 0,895 Reliabel 
nHarga pasokan bahan baku dan pendukung 
nyang tinggi  

0,901 Reliabel 

nRegulasi pemerintah yang tidak mendukung 0,902 Reliabel 
nKetidakstabilan politik di negara tujuan 0,900 Reliabel 
nBiaya-biaya siluman yang berkaitan dengan 
nkegiatan ekspor 

0,892 Reliabel 

nProsedur dan jangka waktu mematenkan 
nproduk lama 

0,908 Reliabel 

Hambatan 
ekspor 

(Y) 

nTidak memiliki pangsa pasar di luar negeri 0,989 
0,944 

Reliabel 
nTidak ada order/permintaan produk UKM 
ndari buyer luar negeri 

0,989 Reliabel 

Sumber : nData ndiolah, 2018 

Tabel 4. tersebut menunjukkan bahwa nilai composite reliability dari 

semua konstruk yaitu diatas 0,60 maka sudah memenuhi kriteria reliabel.  

Tabel 5. Deskripsi Variabel knowledge (KN) 
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No Pernyataan Frekuensi Jawaban 

  1 2 3 4 5 
1. nTidak tahu tentang pasar ekspor potensial - - 11 8 11 
2 nTidak tahu bagaimana merencanakan ekspor - - 11 12 7 
3 nTidak tahu adanya program bantuan ekspor - - 10 9 11 
4 nTidak tahu nmanfaat ekspor -  9 12 9 
5 nTidak tahu nprosedur ekspor - - 10 8 12 
6 nTidak tahu nadanya nkesempatan nbagi UKM nuntuk 

nmelakukan nekspor 
- - 12 10 8 

7 nTidak/kurang nmemiliki njaringan nkomunikasi ndan 
ninformasi  

- - 6 14 10 

Sumber : nData ndiolah, 2018 

Tabel 6. Deskripsi Variabel resources (RE) 

N
o 

Pernyataan Frekuensi Jawaban 

  1 2 3 4 5 
1. nTidak memiliki natau kurang modal - - 14 6 10 
2 nBiaya sarana noperasi internasional ntinggi - - 13 7 10 
3 nTidak memiliki nsumber daya nUKM untuk menentukan 

titik balik ninvestasi 
- - 8 12 10 

4 nKeterbatasan nsarana ndan nprasarana  -  9 13 8 
5 nKapasitas nproduksi tidakn/nkurang mencukupi - - 10 10 10 
6 nTidak ada bank yang nmembantu UKM melakukan 

neksporn 
- - 10 13 7 

7 nJaringan internasional nbank local nyang tidak memadai  - - 9 13 8 
8n nSystem manajemen nUKM yang nkurang tertata  - - 11 7 12 

Sumber : Data diolah, 2018 

Tabel 7. Deskripsi procedure (PRO) 

No Pernyataan Frekuensi Jawaban 
1 2 3 4 5 

1. nBiaya ntransportasi dan npengiriman nyang 
tinggi 

- 1 11 7 11 

2 nDokumen nekspor yang banyak dan 
berbelit 

- - 13 10 7 

3 nPerbedaan nbahasa - - 12 7 11 
4 nPerbedaan nbudaya - 1 14 10 5 
5 Tarif natau pajak nekspor yang tinggi  - 1 12    8 9 

6 Hambatann non-tarifn (standarisasi produk) - 1 11 11 7 
7 Perbedaann cara npenggunaan produk - - 13 7 10 
8 Biayan untuk nmemperkenalkan produk di 

luarn negerin 
- - 12 10 8 

9 Sulitn melakukan nperencanaan dan 
koordinasin dengann buyer (pembeli) 

- - 7 11 12 

10 Sulitn menemukann dann menempatkann 
distributorn di nluar nnegeri 

- - 11 9 10 

11 Kompetisin din pasarn eksporn yangn ketatn - - 11 9 10 
Sumber : Data ndiolah, 2018n 

Tabel 8. Deskripsi Variabel exogen (EXO) 
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No Pernyataan Frekuensi Jawaban 
1 2 3 4 5 

1. nNilai mata uang asing yang rendah - 1   9 11 9 
2 nPerbedaan/variasi mata uang - 1 9 12 8 
3 nKemungkinan terjadinya rugi - - 11 9 10 
4 nHarga pasokan bahan baku dan pendukung 

nyang tinggi  
-  8 10 12 

5 nRegulasi npemerintah nyang ntidakn 
nmendukung 

- 1 10 16 3 

6 nKetidakstabilan npolitik di negara tujuan - 1 9 16 4 
7 nBiaya-biaya nsiluman yang berkaitan dengan 

nkegiatan nekspor 
- - 13 7 10 

8 nProsedur dann jangka nwaktu nmematenkan 
nproduk laman 

- - 8 14 8 

 Sumber : nDatan ndiolah, n2018 

Tabel 9. Deskripsi Variabel Hambatan Ekspor (Y) 

No Pernyataan Frekuensi Jawaban 

1 2 3 4 5 

1. nTidak memilikin pangsa pasar di luar negeri - -  11 5 14 

2 nTidak ada order/permintaan produk UKM dari 
nbuyer luar nnegeri 

- - 12 9 9 

Sumber : Data diolahn, 2018n 

Inner model mmenggambarkan hubungan aantar variabel laten berdasarkan 

pada nsubstantive ntheory. Penentuan baik tidaknya model PLS, adalah dengan 

melihat nilain nR-square.  nHasil pengujian inner model dapat menunjukkan 

hubungan nantar variable dan membandingkan hasil signifikansi secara statistik, 

serta nmelihat R-square dari model penelitian (Ghozali, 2008:42) 

Tabel 10. Nilai R-Squares 

 Variabel R Square 
HE 0,934 
KN 0,655 

PRO  0,666  
RE  0,744 

Sumber : Data diolah, 2018 
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Gambar 3. Diagram Jalur Hasil Uji Hipotesis 

 
Sumber : Data diolah, 2018 

 
Model strukturall tersebut disebut mmodel refleksif, yaitu saat covariance 

pengukuran indikatorr dipengaruhi ooleh latent construct atau menunjukkan 

beberapa variasi dari unidimensional constructl yang ditunjukkan denganb bentuk 

elips dengan adanya garis-garis anak panah dari bagian konstruk ke indikator. 

Hipotesis yang diambil dalam model ini menunjukkan bahwa jika konstruk laten 

berubah maka indicator juga mengalami pergerakan. 

Dalam modell tersebut tterdapat dua konstruk eksogen yaitu variabel exogen 

(EXO) dan Hambatan Ekpor (HE) serta ada tiga variabel endogen yaitu 

knowledge (KN), procedure (PRO), dan resources (RE) . Kelima konstruk 

tersebut memiliki indikator masing - masing. 
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Pengaruh Knowledge, Resources, Procedure Terhadap Exogen dan 

Knowledge, Resources, Procedure Terhadap Hambatan Ekspor 

Pengujian hipotesis tentang koefisien jalur atau pengaruh variabel 

Perencanaan dan Pengawasan  terhadap Pelaksanaann dan pengaruhnya terhadap 

Kesejahteraan disajikan pada Tabel 11. 

Tabel 11. Result for Inner Loadings 

 Variabel Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STERR|) 

EXO -> KN 0,809 0,823 0,066 12,249 
EXO -> PRO 0,816 0,827 0,072 11,385 
EXO -> RE 0,863 0,872 0,037 23,175 
KN -> HE 0,407 0,399 0,202 2,015 

PRO -> HE 0,169 0,167 0,073 2,306 
RE-> HE 0,431 0,440 0,197 2,191 

Sumber : Data diolah, 2018 

 Pengujian terhadapp hipotesis dalam mmetode PLS dilaksanakan dengan 

mensimulasikan setiap hubungan pada hipotesis awal, dalam hal ini dilakukan 

metode bootstrapp terhadap sampel. Teknik bootstrapp selain itu juga 

mengurangi ketidaknormalan persebaran data. Telah ditentukan bahwa nilai T-

tabel di 5%, adalah sebesar 1,96. Seluruh indicator koefisien jalur (path) Tabel 4.9 

memiliki nilai t statistik di atas 1,96 sehingga berarti ada pengaruh yang 

signifikan.  

Pengujian dugaan 1 (Pengaruh Exogen terhadap Knowledge) 

 Hasil uji hubungan yang pertama, yaitu bahwa pengaruh exogen terhadap 

knowledge menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar  0,809 dengan nilai t-statistik 

sebesar 12,249. Variabel exogen terhadap knowledge berpengaruh signifikan. 
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Koefisen jalurnyaa menunjukkan bahwa exogen memberikan pengaruh positif 

terhadap knowledge. Hasil ini sesuai dengan hipotesis awal. 

Pengujian dugaan 2 (Pengaruh Exogen terhadap Procedure) 

 Hubungan yang kedua dmenunjukkan bahwa pengaruh exogen terhadap 

procedure menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar  0,816 dengan nilai t-statistik 

sebesar 11,385.  Variabel exogen terhadap procedure berpengaruh dan signifikan 

secara statistik. Koefisen jalurnya menunjukkan bahwa exogen memberikan 

pengaruh positif terhadap procedure. Sesuai dengan yang dihipotesiskan semula. 

Pengujian dugaan 3 (Pengaruh Exogen terhadap Resources) 

 Hasil pengujiann hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pengaruh exogen 

terhadapp resources menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar  0,863 dengan 

nnilai t-statistik dsebesar 23,175.  Variabel exogen terhadap resources 

berhubunga. Path coefficient menunjukkan bahwa exogen memberikan pengaruh 

positif terhadap resources. Sesuai dengan hipotesis yang diajukan sebelumnya. 

Pengujian dugaan 4 (Pengaruh Knowledge terhadap Hambatan Ekpor) 

 Hasil pengujian hhipotesis keempat menunjukkan bahwa pengaruh 

knowledge terhadap Hambatan Ekspor menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar  

0,407 dengan nnilai t-statistik sebesar 2,015.  Ada pengaruh yang signifikan secara 

statistic pada variabel knowledge terhadap Hambatan Ekspor. Path coefficientnya 

menunjukkan bahwa knowledge memberikan pengaruh positif terhadap Hambatan 

Ekspor. Hasil ini sejalan dengan hipotesis. 

 
Pengujian dugaan 5 (Pengaruh Procedure terhadap Hambatan Ekpor) 
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 Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa pengaruh procedure 

terhadap Hambatan Ekspor menunjukkan nilai koefisien jalurr sebesar  0,169 

dengan nnilai t-statistik sebesar 2,306.  Ada pengaruh yang signifikan antara 

variabell procedure terhadap Hambatan Ekspor. Koefisen jalurnya menunjukkan 

bahwa procedure memberikan pengaruh positif terhadap Hambatan Ekspor. 

Sesuai dengan dugaan yang diajukan di awal. 

 
Pengujian dugaan 6 (Pengaruh Resource terhadap Hambatan Ekpor) 

 Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa pengaruh resource 

terhadap Hambatan Ekspor mmenunjukkan nilai koefisien jalur sebesar  0,431 

dengan nilai t-statistikk sebesar 2,191.  Hubungan yang signifikan antara variabel 

resource terhadap Hambatan Ekspor. Resource mmemberikan pengaruh positif 

terhadap Hambatan Ekspor. Sesuai hipotesis. 

Implikasi Hasil Penelitian 

Penelitiann ini telah nmampu menjabarkann beberapan modeln teorin mengenai 

nilai-nilai yang terkandung dalam Knowledge, Resources, Procedure dalam 

mempengaruhi Exogen, dan Knowledge, Resources, Procedure dalam 

mempengaruhi Hambatan Ekspor. Hasiln nmodel nteoritis ntersebut nmenjelaskan 

bahwa nnilai-nilai yang nterkandung dalam Knowledge, Resources, Procedure 

secara langsungn mempengaruhin Exogen dan Knowledge, Resources, Procedure 

secara langsungn mempengaruhin Hambatan Ekspor. Penelitian ini menegaskan 

konsep Knowledge, Resources, Procedure berpengaruh positif terhadap Exogen 

dan Knowledge, Resources, Procedure berpengaruh positif terhadap Hambatan 

Ekspor. Hasil penelitian ini mengungkapkan pentingnya pelaku usaha UKM untuk 
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memperhatikan nseberapa nbesar Knowledge, Resources, Procedure 

mempengaruhi Exogen dan Knowledge, Resources, Procedure mempengaruhi 

Hambatan Ekspor. 

SIMPULAN DAN SARANn 

nSimpulan 

Berdasarkann ntujuan npenelitian ndan npembahaan nhasil npenelitian nmaka 

simpulann nyangn dapatn disampaikann nyaitu, Exogen berpengaruhn npositif ndan 

signifikann terhadapn knowledge. Hasiln tersebutn memilikin artin Exogen memiliki 

peranann pentingn di dalamn pengetahuan atau informasi  yang dimiliki UKM. 

Exogen berpengaruh positif dan signifikan terhadap resources. Hasil tersebut 

memiliki arti Exogen memiliki peranan penting di dalam kesediaan sumber daya 

yang dimiliki oleh UKM. Exogen berpengaruhn positifn dan signifikan terhadap 

procedure. Hasiln tersebutn memilikin narti Exogen memiliki peranan penting di 

dalam nberkaitan ndengan ntatacara, nurutan, nlangkah natau ntahapan nyang nharus 

dilakukann nUKM npada nkegiatan nekspor. nKnowledge nberpengaruh npositif ndan 

signifikan nterhadap nhambatan nekspor. Hasiln tersebut memilikin narti knowledge 

memiliki peranan penting di dalam hambatan ekspor, oleh karena itu perusahaan 

harus nmeningkatkan npengetahuan terhadap pasar ekpor. Resources berpengaruh 

positif ndan nsignifikan nterhadap nhambatan nekspor. Hasiln ntersebut nmemiliki narti 

resources memiliki peranan penting di dalam hambatan ekspor, oleh karena itu 

perusahaan harus nmeningkatkan kualitasn sumberdayan di dalam perusahaan 

tersebut untuk nmenghadapi npersaingan ekpor yang terjadi. Procedure 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hambatan ekspor. Hasil tersebut 
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memiliki arti Procedure memiliki nperanan npenting di dalam hambatan ekspor, 

oleh karena nitu perusahaan nharus nmeningkatkan pengetahuan tentang prosedur 

ekpor yang telah di tetapkan npemerintah. 

Sarann 

Para pengusahanUKM yangnmelakukan ekspor sebaiknyanmeningkatkan 

pengetahuan, sumberdaya, prosedurndan faktor eksternalnyang nmerupakan nfaktor 

lingkungan nyang nerat nkaitannya ndengan UKMndalam nkegiatan nekspor, meliputi 

aspekndokumen neksporndan biaya dalam melakukan kegiatan ekspor. UKM 

diharapkan nuntuk lebih kreatif danninovatif seperti menyesuaikan barang 

dagangannya dengan selera pasarnsaat ini serta ikut bersaing dengan menggunakan 

teknologin yangn lebihn modernn dalam berdagangn sepertin pemasaran nlewat media 

onlinen, agarnkedepannyan ndalam nberdagang nagar tetap ndapat neksis ndibidang 

nusahanya.	  

REFERENSIn 
Amir, M. S. 2003. Ekspor Impor: Teori dan Penerapannya. Cetakan ke-8. 

Jakarta: PPM. Aritonang, L. R. 2002. Peramalan Bisnis. Jakarta: Ghalia 
Indonesia. 

 
Anderson, Kym & Anna Strutt. 2015. Implications for Indonesia of Asia’s Rise in 

the Global Economy. Bulletin of Indonesian Economic Studies. 51:1, 69-
94 

 
Artega-Ortiz J., and Fernandez-Ortiz R. 2010. Why Don’t We Use the Same 

Export Barrier Measurement Scale? An Empirical Analysis in Small and 
Medium-Sized Enterprises. Journal of Small Business Management, 48(3), 
pp.395-420 300 

 
Bagchi-Sen, Sharmistha. 1999. The Small and Medium Sized Exporters’ 

Problems: An Emperical Anlaysis of Canadian Manufacturers. Regional 
Studies, 33(3), pp. 231-245. 

 
Bastien, P., Esposito Vinzi V., dan Tenenhaus M. (2004). PLS generalised linear 

regression. 



Analisis Faktor……… [Anak Agung Ayu Wulandari, Nyoman Djinar Setiawina]	

 
	

1081	

 
Batubara, Dison M. H., Ida Ayu Nyoman Saskara. 2015. Analisis Hubungan 

Ekspor, Impor, PDB, dan Utang Luar Negeri Indonesia Periode 1970-
2013. Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan. 8(1): 46-55. 

 
Boediono. 2001. Ekonomi Makro Edisi 4. Yokyakarta: BPFE. Erlina, 2011. 

Metodologi Penelitian. 

Buchari, Alma. 2002. Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa. CV 
Alvabeta: Bandung. 

 
Deliarnov. 1995. Pengantar Ekonomi Makro. Jakarta: Penerbit Universitas. 

Indonesia. 
 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar, 2017, Data Ekspor UKM 
 
Elvia, Ivada., Sri Sumaryati., dan Nurhasan Hamidi. 2007. Analisis Faktor 

Penghambat Ekspor Bagi Ukm, Universitas Sebelas Maret. 
 
Ghozali,nImam. 2008. SEM Metode Alternatif dengan PLS. Badan Penerbit 

Universitas Diponogoro. 
 
Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No.10/MPP/SK/5/1996 dan 

No. 228/MPP/Kep/7/1997. 
 
Kotler, nPhilipsn, dannAmstrong Gary. 2003. nPrinsip-prinsipnPemasaran. Jilid 1. 

Edisi Kedelapan. nAlih bahasa DamonSihombing. nJakarta : Erlangga  

Kotler,nPhilips. 2005. nManajemen nPemasaran. nAnalisa Perencanaan 
Implementasi, dan nKotrol. Alih bahasa Hendra nTeguh dan Romly A. 
Rusly. nJilid I, Jakarta : nPrehalindo. 

Krugman., and Obstfeld, 1991, International Economics. 

Leonidou, Leonidas C. 1994. Export Barriers: Non-Exporters’ Perceptions, 
International Marketing Review, 12(1), pp. 4-25. 

 
Leonidou, Leonidas C. 1995. Emperical Resarch of Export Barriers: Review, 

Assessment, and Synthesis Journal of International Marketing, 3(1), pp. 
29-43. 

 
Lexy, J. Moleong. 2004. Metode Penelitian kualitatif.  
 
Malhorta. 2003. Knowledge Management Measurement: State of Research 2003-

2004 ..... product (GDP). 
 



E-JURNALnEKONOMInPEMBANGUNANnUNIVERSITASnUDAYANA Vol.7, No.5 Mei 2018	

 
	

1082	

Mankiw, N. Greorgy. 2000. Teori Makor Ekonomi. Edisi Keempat. 
 
Moh. Nazir. Ph. D. 2003.  Metode Penelitian. 
 
Mudrajat Kuncoro, Harian Bisnis Indonesia, diterbitkan pada tanggal 21 Oktober 

2008. 
 
Nopirin. 1996. Ekonomi Moneter. BPFE. Yogyakarta. Nopirin. 1998. Ekonomi 

Internasional. UGM Pres. Yogyakarta. 
 
Nwachukwu Saviour, Donald Andrews, Ashargre Yigletu and Andrew 

Muhammad, 2007, Factors Impeding the Development of Export 
Activites: A Survey of Louisiana Small Businesses, Southwest Business 
and Ecomics Journal / 2006-2007, pp. 19-31. 

 
Okunmadewa, F., A. Olomola and B. Adubi, 1999. Trade liberalization and food 

security: Situation Analysis in. Nigeria. 
 
Pramana, Komang Amelia Sri dan Luh Gede Meydianawathi. 2013. Variabel-

Variabel nyang Mempengaruhi Ekspor Nonmigas Indonesia ke Amerika 
Serikat. Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan. 6(2), 98-105. 

 
Pangestu, Mari, Sjamsu Rahardja & Lili Yan Ing. 2015. Fifty Years of Trade Policy in 

Indonesia: New World Trade, Old Treatments. Bulletin of Indonesian Economic 
Studies. 51:2, 239-261, 

 
Rejekiningsih, Tri Wahyu. 2012. Konsentrasi Ekspor Provinsi Jawa Tengah. Jurnal 

Ekonomi Kuantitatif Terapan. 5(2): 109-118 
 
Riduwan dan Sunarto. 2012. Pengantar statistik untuk Penelitian Pendidikan, 

Sosial, Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis. Bandung: Alfabeta. 
 
Ruben Fernandez Ortiz, Jesus Arteaga Ortiz, Antonio Mihi Ramirez. 2012. How 

Does Management Perceive Exporting? An Empirical Study of SMEs 
 
Sulthon Sjahril Sabaruddin. 2014. The Impact of Indonesia–China Trade 

Liberalisation on the Welfare of Indonesian Society and on Export 
Competitiveness. Bulletin of Indonesian Economic Studies. 50:2, 292-293 

 
Sadono Sukirno. 2000.  Pengantar Teori Mikroekonomi. Jakarta : RajaGrafindo 

Persada. 
 
Salvatore. 2002. Kontribusi Perdagangan Internasional Bagi Pembangunan 

Ekonomi terdapat berbagai keuntungan positif yang diberikan. 
 
Samosir, Agunan P. 2000, Analisis Faktor-faktor Penghambat UKM Produsen 

Eksportir dan UKM Indirect Eksportir di Subsektor Industri Keramik 



Analisis Faktor……… [Anak Agung Ayu Wulandari, Nyoman Djinar Setiawina]	

 
	

1083	

Dalam Melakukan Ekspor, Biro Pengkajian Ekonomi dan Keuangan, 
Badan Analisa Keuangan dan Moneter, Departemen Keuangan. 

 
Shih, Tsui-Yii & Wickramasekera, Rumintha (2010) Export decisions within 

Taiwanese electrical and electronic SMEs : the role of management 
characteristics and attitudes. 

 
Singarimbun, Masri, dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, Pustaka 

LP3ES Indonesia, Jakarta, 2005.  
 
Sudaryanto. 2011. Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja 

Finansial.Badan Pusat Statistik.. 
 
Sugiono. 2009. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D). 
 
Sumarni. 2000. Manajemen Personalia dan Sumber Daya. 
 
Swastha Basu dan Handoko Hani. 2005. Manajemen Pemasaran Analisa Perilaku 

Konsumen. Edisi Pertama. Cetakan Ketiga. Yogyakarta : BPFE. 

Tambunan, Mangara dan Ubaidillah. 2003. Memposisikann Usaha Kecil 
Menengahn Dalam Persaingan Pasarn Global Membangunn Kekuatan Usaha 
Menengah sebagai Work Horse. 
http://www.smecdan.com/deputi7/file_infokop/edisi 
%2023,mangaran%20tambunan.7.htm, diunduh pada 12 September 2011. 

 
Taufik, Muhammad, Eny Rochaida, dan Fitriadi. 2014. Pengaruh Investasi Dan 

Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Serta Penyerapan Tenaga Kerja 
Provinsi Kalimantan Timur. Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan. 7(2). 
90-101. 

 
Tri Putri, Nova. 2015. Perbandingan Kinerja UKM Kluster dan Non Kluster di 

Kota Bengkulu. Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan. 8(1): 56-62 
 

 

 
 
 
 
 


